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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Tani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola
input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk,
benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan
produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat. Adapun
pengertian usahatani lainnya dapat dilihat dari masing-masing pendapat sebagai
berikut.

Prasetya (2006) menyatakan usahatani adalah ilmu yang mempelajari
norma-norma yang dapat dipergunakan untuk mengatur usahatani sedemikian
rupa sehingga dapat diperoleh pendapatan setinggi-tingginya. Sementara menurut
Daniel (2001) usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara-cara petani untuk
mengkombinasikan dan mengoperasikan berbagai faktor-faktor produksi (tanah,
tenaga kerja, modal dan manajemen) serta bagaimana petani memilih jenis dan
besarnya cabang usahatani berupa tanaman atau ternak yang dapat memberikan
pendapatan yang sebesar-besarnya dan secara kontinyu.

Menurut Efferson (2001), usahatani adalah ilmu yang mempelajari cara
cara pengorganisasian dan pengoperasian di unit usahatani dipandang dari sudut
efisiensi dan pendapatan yang kontinyu. Menurut Soekartawi (2002), usahatani
biasa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila
petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki (kuasai) sebaik-

baiknya, dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut
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menghasilkan keluaran (output). Tersedianya sarana atau faktor produksi (input)
belum berarti produktifitas yang diperoleh petani akan tinggi. Namun bagaimana
petani melakukan usahanya secara efisien adalah upaya yang sangat penting.
Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu mengalokasikan faktor produksi
sedemikian rupa sehingga produksi tinggi tercapai. Bila petani mendapat
keuntungan besar dalam usahataninya dikatakan bahwa alokasi faktor produksi
efisien secara alokatif. Cara ini dapat ditempuh dengan membeli faktor produksi
pada harga murah dan menjual hasil pada harga relatif tinggi. Bila petani mampu
meningkatkan produksinya dengan harga sarana produksi dapat ditekan tetapi
harga jual tinggi, maka petani tersebut melakukan efisiensi teknis dan efisiensi
harga atau melakukan efisiensi ekonomi. Dalam kegiatan usahatani selalu
diperlukan faktor-faktor produksi berupa lahan, tenaga kerja, dan modal yang
dikelola seefektif dan seefisien mungkin sehingga memberikan manfaat sebaik-
baiknya. Faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada tanaman
agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Faktor
produksi dikenal pula dengan istilah input dan korbanan produksi. Faktor
produksi memang sangat menentukan besar-kecilnya produksi yang diperoleh.
Faktor produksi lahan, modal untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga
kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi yang terpenting. Hubungan
antara faktor produksi (input) dan produksi (output) biasanya disebut dengan
fungsi produksi atau faktor relationship.
2.2 Faktor produksi

Dalam sektor petanian, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

produksi yaitu sebagai berikut :
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2.2.1 Lahan

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil
pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi ke
luar. Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini terbukti
dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor
produksi lainnya (Mubyarto, 2001).

Rukmana (2002), Pengolahan tanah secara sempurna sangat diperlukan
agar dapat memperbaiki tekstur dan struktur tanah, memberantas gulma dan hama
dalam tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong aktivitas
mikroorganisme tanah serta membuang gas-gas beracun dari dalam tanah.
Penyiapan lahan untuk tanaman kelapa sawit dapat dilakukan dengan tiga cara
yaitu tanpa olah tanah (TOT) atau disebut zero tillage, pengolahan tanah
minimum (minimum tillage) dan pengolahan tanah maksimum (maximum tillage)
(Rukmana, 2002).

2.2.2 Modal

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, maka modal dibedakan menjadi
dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap. Perbedaan tersebut disebabkan
karena ciri yang dimiliki olen model tersebut. Faktor produksi seperti tanah,
bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap.
Dengan demikian modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses produksi tersebut. Peristiwa
ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan tidak berlaku untuk jangka
panjang (Soekartawi, 2002). Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal

variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam
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satu kali dalam proses produksi tersebut, misalnya biaya produksi yang

dikeluarkan untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan

untuk pembayaran tenaga kerja. Besar kecilnya modal dalam usaha pertanian
tergantung dari :

1) Skala usaha, besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar-kecilnya
modal yang dipakai makin besar skala usaha makin besar pula modal yang
dipakai.

2) Macam komoditas, komoditas tertentu dalam proses produksi pertanian juga
menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai.

3) Tersedianya kredit sangat menentukan keberhasilan suatu usahatani (Rahim
Retno, 2007).

Benih merupakan input dasar yang menjadi titik awal keberhasilan
produksi. Kualitas benih menentukan vigor pertumbuhan, ketahanan terhadap
hama dan penyakit, serta potensi hasil. Penggunaan benih unggul bersertifikat
dapat meningkatkan produktivitas karena memiliki tingkat kemurnian, daya
kecambah, dan keseragaman pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan benih
lokal tanpa seleksi. Oleh karena itu, pengadaan benih termasuk biaya variabel
yang harus dikelola secara tepat agar tanaman mampu tumbuh optimal sejak fase
awal. Selain benih, pupuk berperan menyediakan unsur hara esensial bagi
tanaman selama pertumbuhan. Pupuk organik maupun anorganik diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang tidak sepenuhnya tersedia di dalam
tanah. Efisiensi pemupukan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif
dan generatif tanaman serta menjadi penentu utama tingkat produktivitas usaha

tani.
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Pestisida juga merupakan bagian dari modal variabel yang digunakan
untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti hama dan
penyakit. Penerapannya diperlukan untuk mencegah kerusakan fisik tanaman yang
dapat menurunkan kuantitas dan kualitas hasil panen. Namun, penggunaannya
harus dilakukan secara bijak sesuai dosis dan standar pengelolaan hama terpadu
(PHT) agar tidak menimbulkan residu, resistensi hama, maupun pencemaran
lingkungan. Sementara itu, herbisida digunakan untuk menekan pertumbuhan
gulma yang bersaing dengan tanaman utama dalam memperebutkan unsur hara,
cahaya, dan air. Efisiensi pengendalian gulma dengan herbisida dapat mengurangi
kebutuhan tenaga kerja pada penyiangan manual, terutama di wilayah yang
mengalami kelangkaan tenaga kerja atau biaya upah yang tinggi.

Dengan demikian, benih, pupuk, pestisida, dan herbisida merupakan
komponen penting dari modal tidak tetap yang memiliki pengaruh langsung
terhadap kelancaran proses produksi dan tingkat hasil usaha tani. Ketepatan dalam
pengadaan dan penggunaannya sangat menentukan efisiensi biaya serta
produktivitas pertanian secara keseluruhan.

2.2.3 Tenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan
perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja
dilihat dari ketersediaan, kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor produksi tenaga kerja adalah :

a. Tersedianya tenaga kerja
Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup memadai. Jumlah

tenaga kerja yang diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan sampai
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tingkat tertentu sehingga jumlahnya optimal. Jumlah tenaga kerja yang
diperlukan ini memang masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan
kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga kerja.

b. Kualitas tenaga kerja
Dalam proses produksi, apakah itu proses produksi barang-barang pertanian
atau bukan, selalu diperlukan spesialisasi. Persediaan tenaga kerja spesialisasi
ini diperlukan sejumlah tenaga kerja yang mempunyai spesialisasi pekerjaan
tertentu, dan ini tersedianya adalah dalam jumlah yang
terbatas. Bila masalah kualitas tenaga kerja ini tidak diperhatikan, maka akan
terjadi kemacetan dalam proses produksi. Sering dijumpai alat-alat teknologi
canggih tidak dioperasikan karena belum tersedianya tenaga kerja yang
mempunyai kualifikasi untuk mengoperasikan alat tersebut.

c. Jenis kelamin
Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, apalagi dalam
proses produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam
bidang pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah, dan tenaga kerja wanita
mengerjakan tanam.

d. Tenaga kerja musiman
Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani
sendiri. Tenaga kerja keluarga ini merupakan sumbangan keluarga pada
produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak perlu dinilai dengan uang
tetapi terkadang juga membutuhkan tenaga kerja tambahan misalnya dalam
penggarapan tanah baik dalam bentuk pekerjaan ternak maupun tenaga kerja

langsung sehingga besar kecilnya upah tenaga kerja ditentukan oleh jenis

10



suepu)-suepu) sunpuii(q ©id) yey

LISRIPU] WES] SEISIIAIUN

kelamin. Upah tenaga kerja pria umumnya lebih tinggi bila dibandingkan
dengan upah tenaga kerja wanita. Upah tenaga kerja ternak umumnya lebih
tinggi daripada upah tenaga kerja manusia (Mubyarto, 2001).

Umur tenaga kerja di pedesaan juga sering menjadi penentu besar kecilnya
upah. Mereka yang tergolong dibawah usia dewasa akan menerima upah yang
juga lebih rendah bila dibandingkan dengan tenaga kerja yang dewasa. Oleh
karena itu penilaian terhadap upah perlu distandarisasi menjadi hari kerja orang
HKO) atau hari kerja setara pria (HKSP). Lama waktu bekerja juga menentukan
besar kecilnya tenaga kerja makin lama jam kerja, makin tinggi upah yang mereka
terima dan begitu pula sebaliknya.

Tenaga kerja bukan manusia seperti mesin dan ternak juga menentukan
besar kecilnya upah tenaga kerja. Nilai tenaga kerja traktor mini akan lebih tinggi
bila dibandingkan dengan nilai tenaga kerja orang, karena kemampuan traktor
tersebut dalam mengolah tanah yang relatif lebih tinggi. Begitu pula halnya tenaga
kerja ternak, nilainya lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai tenaga kerja
traktor karena kemampuan yang lebih tinggi daripada tenaga kerja tersebut
(Rahim dan Retno, 2007).

2.2.4. Manajemen

Manajemen terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan dan
melaksanakan serta mengevalusi suatu proses produksi. Karena proses produksi
ini melibatkan sejumlah orang (tenaga kerja) dari berbagai tingkatan, maka
manajemen berarti pula bagaimana mengelola orang-orang tersebut dalam
tingkatan atau dalam tahapan proses produksi. Faktor manajemen dipengaruhi

oleh tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, skala usaha, besar kecilnya

11
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kredit dan macam komoditas.

Menurut Entang dalam Tahir Marzuki (2005), perencanaan usahatani akan
menolong keluarga tani di pedesaan. Diantaranya pertama, mendidik para petani
agar mampu berpikir dalam menciptakan suatu gagasan yang dapat
menguntungkan usahataninya. Kedua, mendidik para petani agar mampu
mangambil sikap atau suatu keputusan yang tegas dan tepat serta harus didasarkan
pada pertimbangan yang ada. Ketiga, membantu petani dalam memperincikan
secara jelas kebutuhan sarana produksi yang diperlukan seperti bibit unggul,
pupuk dan obat-obatan. Keempat, membantu petani dalam mendapatkan
kredit/utang yang akan dipinjamnya sekaligus juga dengan cara-cara
pengembaliannya. Kelima, membantu dalam meramalkan jumlah produksi dan
pendapatan yang diharapkan.

Pencapaian efisiensi dalam pengorganisasian input-input dan fasilitas
produksi lebih mengarah kepada optimasi penggunaan berbagai sumberdaya
tersebut sehingga dapat dihasilkan output maksimum dengan biaya minimum.
Dalam usahatani pengorganisasian input-input dan fasilitas produksi menjadi
penentu dalam pencapaian optimalitas alokasi sumber-sumber produksi. Pengaruh
penggunaan faktor produksi dapat dinyatakan dalam 3 (tiga) alternatif sebagai
berikut:

1. Decreasing return to scale artinya bahwa proporsi dari penambahan faktor
produksi melebihi proporsi pertambahan produksi.

2. Constant return to scale artinya bahwa penambahan faktor produksi akan
proporsional dengan penambahan produksi yang diperoleh.

3. Increasing return to scale artinya bahwa proporsi dari penambahan faktor

12
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produksi akan menghasilkan pertambahan produksi yang lebih besar (Rahim
dan Retno, 2007).
2.3 Tanaman Padi

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman
pertanian kuno berasal dari dua benua Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis.
Bukti sejarah memperlihatkan bahwa penanaman padi di Zhejiang (Cina) sudah
mulai pada 3.000 p;tahun SM. Fosil butir padi dan gabah ditemukan di Hastinapur
Uttar Pradesh India sekitar 100-800 SM. Selain Cina dan India, beberapa wilayah
asal padi adalah Bangladesh Utara, Burma, Thailand, Laos, dan Vietnam
(Sekretariat Badan Koordinasi Penyuluhan Provinsi Riau, 2010).

Menurut sejarahnya, padi termasuk genus Oryza L. yang meliputi lebih
kurang 25 spesies, tersebar didaerah tropik dan daerah subtropik seperti di Asia,
Afrika, Amerika dan Australia. Menurut Chevalier dan Neguier, padi berasal dari
dua benua: Oryza fatua Koenig dan Oryza sativa L berasal dari benua Asia,
sedangkan jenis padi lainnya yaitu Oryza stapfii Roschev dan Oryza glaberrima
Steund berasal dari Afrika Barat (Benua Afrika) (AAK, 1990).

Tanaman padi yang dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis ialah
Indica, sedangkan Japonica banyak diusahakan di daerah subtropika. Padi Indica
umumnya berumur pendek, postur lebih kecil, lemmanya tidak berbulu atau hanya
pendek saja dan bulir cenderung oval sampai lonjong. Padi Japonica, sebalikmya
berumur panjang, postur tinggi namun mudah rebah, lemmanya memiliki ekor
atau bulu, bijinya cenderung membulat dan nasinya lengket (Juhari, 2011). Di
Indonesia jenis padi yang banyak diusahakan yaitu padi bulu dan padi cere.

Perbedaan antara padi bulu dan padi cere yang mudah terlihat ialah ada tidaknya

13
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ekor pada gabahnya (Soemartono dkk, 1981).

Negara produsen padi terkemuka adalah Cina (31% dari total produksi
dunia), India (20%) dan Indonesia (9%). Namun hanya sebagian kecil produksi
padi dunia yang diperdagangkan antar negara (5-6% dari total produksi dunia).
Thailand merupakan pengekspor padi utama (26% dari total yang diperdagangkan
dunia), diikuti Vietnam (15%) dan Amerika Serikat (11%). Indonesia merupakan
pengimpor padi terbesar dunia (14% dari padi yang diperdagangkan dunia) diikuti
Bangladesh (4%) dan Brazil (3%). Data lima daerah penghasil padi terbesar di
Indonesia adalah Indramayu 7.447.075 ton/tahun, Karawang 6.681.452 ton/ tahun,
Subang 6.279.037 ton/tahun, Sukabumi 4.614.314 ton/tahun, dan Tasikmalaya
4.074.753 ton/tahun (Indranegara, 2012).

2.4 Pengertian Produktivitas

Produktivitas berasal dari kata “produktiv”’ artinya sesuatu yang
mengandung potensi untuk digali, sehingga produktivitas dapatlah dikatakan
sesuatu proses kegiatan yang terstruktur guna menggali potensi yang ada dalam
sebuah komoditi/objek. Secara umum produktivitas diartikan atau dirumuskan
sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan pemasukan (input).

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional
telah disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan
untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa-jasa.

Produktivitas yang tinggi merupakan tujuan utama perusahaan tertutama
untuk perusahaan pada bidang industri pengolahan. Secara umum produktivitas

mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
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keseluruhan sumber daya yang digunakan. Produktivitas yang tinggi juga
merupakan salah satu tujuan yang penting untuk diperhatikan bagi kelangsungan
operasional perusahaan.

Di dalam ilmu ekonomi, produktivitas merupakan nisbah atau rasio antara
hasil kegiatan (output, keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untuk
mewujudkan hasil tersebut (input, masukan). Produktivitas secara umum diartikan
sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan
(tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran efesiensi produktif. Suatu
perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan
tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam ke-satuan fisik, bentuk, dan nilai.

Di bidang industri, produktivitas mempunyai arti ukuran yang relatif, nilai
atau ukuran yang ditampilkan oleh daya produksi, yaitu sebagai campuran dari
produksi dan aktivitas sebagai ukuran yaitu seberapa baik kita menggunakan
sumber daya dalam mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan menurut
Hasibuan Produktivitas adalah perbandingan antara hasil (output) dengan
masukan (input). Jika produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya
peningkatan efesiensi (waktu, bahan, tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi
dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.

Produktivitas dapat mencapai hasil yang maksimal apabila 3 faktor dapat
dipenuhi dan dilaksanakan:

1 Produktivitas dikaitkan dengan waktu, dalam hal ini berhubungan dengan
penetapan jadwal pekerjaan menurut presentase waktu yang digunakan,
misalnya kapan seseorang harus memulai dan berhenti bekerja.

2. Produktivitas dikaitkan dengan sumber daya manusia menyangkut: kondisi,

15
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iklim, dan suasana kerja yang baik.
3. Produktivitas dikaitkan dengan sarana dan prasarana.
2.5 Penelitian Terdahulu

Randika (2021) melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi padi sawah di Desa Sepang Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor
produksi seperti luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan insektisida terhadap
produksi padi sawah di Desa Sepang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis regresi linier berganda (multiple linear regression analysis). Sampel
penelitian berjumlah 91 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
jumlah tenaga kerja, luas lahan, penggunaan benih, pupuk urea, dan insektisida
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produksi padi di Desa
Sepang. Rata-rata pendapatan petani di daerah penelitian adalah Rp 5.993.746 per
musim tanam.

Susana (2022) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi
sawah irigasi di Desa Lai Hau Kecamatan Lewa Tidahu Kabupaten Sumba Timur.
Untuk menganalisis faktor-faktor produksi yang memengaruhi hasil produksi padi
sawah irigasi di Kabupaten Sumba Timur. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda dengan 81 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa luas lahan (X1) dan pupuk NPK (X5) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap produksi padi, sedangkan tenaga kerja
(X2), benih (X3), urea (X4), dan pestisida (X6) tidak berpengaruh signifikan.
Secara simultan, semua variabel berpengaruh signifikan terhadap produksi padi

sawah irigasi.
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Fadlia (2020) melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi padi di Kabupaten Bone. Untuk mengetahui pengaruh
variabel luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan pestisida terhadap produksi
padi sawah di Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi
linier berganda dengan sampel sebanyak 100 petani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja, dan pupuk urea berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi, sedangkan pestisida dan benih tidak
berpengaruh signifikan.

2.6. Kerangka Pemikiran

Kegiatan produksi akan mengalokasikan faktor-faktor produksi (input)
yang dimilikinya untuk memperoleh hasil yang optimum. Cara demikian berarti
produsen melakukan konsep bagaimana upaya untuk memaksimumkan
keuntungan, oleh sebab itu untuk mencapai keuntungan yang maksimum petani
padi harus dapat menjamin ketersediaan faktor-faktor produksi yang diperlukan
dalam jumlah yang cukup dan dengan kombinasi yang tepat, atau dengan kata lain
penggunaan faktor-faktor produksi digunakan secara optimal, namun ada kendala
yang sering di hadapi petani terkait dengan faktor produksi.kemampuan petani
sangat bervariasi baik dalam penguasaan maupun dalam penyediaan input
produksi seperti penyediaan luas lahan, benih, pupuk, pestisida, herbisida dan
tenaga kerja . Oleh karena itu penambahan lahan sulit di laksanakan karena lahan
pertanian semakin menyusut.

Persaingan penggunaan lahan antar sektor menjadikan sulitnya menambah
panen dari masing-masing komoditas termasuk padi, perubahan harga benih luas

padi juga akan berpengaruh terhadap kemampuan petani untuk membeli benih
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padi bervarietas unggul yang akhirnya berpengaruh terhadap hasil produksi.

Demikian pula dengan perubahan harga pupuk yang terus meningkat akan

berpengaruh terhadap kemampuan petani untuk membeli pupuk yang akhirnya

berpengaruh juga terhadap penggunaan pupuk oleh petani. Begitu pula dengan

kelangkaan tenaga kerja yang sering terjadi pada saat pengolahan lahan maupun

pada saat panen raya karna di sebabkan kurangnya minat tenaga kerja muda untuk

terjun di sektor pertanian, kelangkaan ini akan sering kali mempengaruhi hasil

produksi karna lahan tidak dapat diolah sesuai dengan jadwal yang ada dan hasil

produksi tidak bisa panen tepat waktu. menjadi lebih baik dengan kondisi tersebut

maka kerangka pemikiran dapat di gambarkan sebagai berikut

Usahatani Padi Sawah
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v v
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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